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Bank merupakan industri yang kegiatan utamanya adalah penghimpunan dana 
dari masyarakat kemudian menyalurkannya dengan tujuan untuk memperoleh 
pendapatan. Oleh karenanya penting bagi bank untuk menjaga kepercayaan 
masyarakat sebab kegiatan usahanya mengandalkan kepercayaan masyarakat.  
Untuk menilai kinerja keuangan perbankan umumnya digunakan lima aspek 
penilaian yaitu CAMEL (Capital, Assets, Management, Earning, Liquidity). Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk membuktikan pengaruh rasio CAMEL terhadap 
kinerja keuangan bank yang diproxykan dalam pertumbuhan laba. 
Objek penelitian adalah Bank umum milik swasta nasional yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia dengan periode amatan mulai dari tahun 2006 sampai dengan 
tahun 2010. Teknik analisis yang digunakan yaitu analisis regresi berganda. Karena 
data yang digunakan adalah data sekunder, maka untuk menentukan ketepatan model 
perlu dilakukan pengujian atas beberapa asumsi klasik yang mendasari model regresi. 
Pengujian asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 
multikolinearitas, heteroskedatisitas dan autokorelasi. 
Dari hasil pengolahan data diketahui bahwa CAR, NPL, ROA, BOPO 
dan LDR secara simultan mempunyai signifikansi F-hitung sebesar 0,027 lebih 
kecil dari tingkat signifikansi 5%,  hal ini berarti bahwa variabel independen secara 
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perbankan. Variabel 
CAR, NPL, BOPO dan LDR setelah dilakukan pengujian koefisien regresi secara 
parsial (Uji-t) diketahui mempunyai nilai signifikansi yang lebih besar dari 5% yaitu 
masing-masing sebesar 85,4%, 72,5%, 34,7% dan 6,3% maka disimpulkan bahwa 
variabel CAR, NPL, BOPO dan LDR secara parsial tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja keuangan bank yang diukur dengan pertumbuhan laba. Sedangkan 
variabel ROA secara parsial diketahui mempunyai nilai signifikansi yang lebih kecil 
dari 5% yaitu masing-masing sebesar 0,2% maka disimpulkan bahwa variabel ROA 
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan bank yang diukur 
dengan pertumbuhan laba. 
